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Cara Pembuatan Arang Sekam Padi

KATA PENGANTAR @D

Fuji sukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas
taufik, rahmat, dan hidayahnya, Panduan Teknis
Pembuatan Arang Sekam Padi telah selesai disusun
tepat ada waktunya.

Panduan Teknis Pembuatan Arang Sekam
Padi disusun untuk mendukung pengembangan
pertanian bioindustri berbasis padi. Arang sekam
merupakan produk sampinganyang dapat dijadikan
sebagai sumber tambahan pendapatan petani.
Arang sekam banyak digunakan untuk media tanam
baik perbenihan atau media tanamanan hias.

Panduan ini akan sangat membantu petani untuk
mengerjakan langsung di lapang. Penjelasannya
dengan bahasa sederhana dan dilengkapi dengan
gambar-gambar untuk memudahkan petani
memahami maksud tulisan yang disampaikan.

Semoga teknis yang telah disusun ini dapat
bermanfaat.

Lembang, April 2015
Kepala BPTP Jawa Barat,

Dr. Ir. Nandéﬁg Sunandar, MP
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PENDAHULUAN @D

buangan tidak terpakai dan bahan sisa dari

hasil pengolahan. Proses penghancuran
limbah secara alami berlangsung lambat, sehingga
tumpukan limbah dapat mengganggu lingkungan
sekitarnya dan berdampak terhadap kesehatan
manusia. Padahal, melalui pendekatan teknologi,
limbah pertanian dapat diolah lebih lanjut menjadi
hasil tambahan di samping produk utamanya. Salah
satu bentuk limbah pertanian adalah sekam yang
merupakan “buangan” pengolahan padi.

Limbah pertanian dapat berbentuk bahan

Di Indonesia, sekam padi (kulit gabah) biasanya
bertumpuk dan hanya menjadi bahan buangan
disekitar penggilingan padi. Pemanfaatannya
masih sangat terbatas, hasil pembakaran sekam
padi biasanya digunakan sebagai abu gosok
untuk membersihkan peralatan rumah tangga dan
digunakan untuk mengeringkan bata pada tempat-
tempat pembuatan genteng dan batu bata.

Sekam padi merupakan hasil penggilingan atau
penumpukan gabah. Secara global sekitar 600
juta ton beras dari padi diproduksi tiap tahunnya.
Sekitar 20 % dari berat padi adalah sekam padi,

BPTP JABAR 1
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Cara Pembuatan Arang Sekam Padi
dan bervariasi dari 13 - 29 % dari komposisi sekam
adalah abu sekam yang selalu dihasilkan setiap kali
sekam dibakar (Hara, 1996; Krishnarao, et al., 2000).
Dilihat dari morfologinya. Sekam padi merupakan
lapisan keras yang membungkus kariopsis butir
gabah, terdiri atas dua belahan yang disebut lemma
dan palea yang saling bertautan. Pada proses
penggilingan gabah, sekam akan terpisah dari
butir beras dan menjadi bahan sisa atau limbah
penggilingan. Dari proses penggilingan gabah akan
dihasilkan 16,3 - 28% sekam. Sekam dikategorikan
sebagai biomassa yang dapat digunakan untuk
berbagai kebutuhan seperti bahan baku industri,
pakan ternak, dan energi. Ditinjau dari komposisi
kimiawinya, sekam mengandung beberapa unsur
penting seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Kimia Sekam Padi

Komponen Kandungan
(%)
Menurut Suharno (1979)
Kadar air 9,02
Protein kasar 3,03
Lemak 1,18
Serat kasar 35,68
Abu 17.71
Karbohidrat kasar 33,71

Menurut DTC-IPB

Karbon (zat arang) 1,33
Hidrogen 1,54
Oksigen 33,64
Silika tSnO:) 16,98

2 BPTP JABAR
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Cara Pembuatan Arang Sekam Padi
Dengan komposisi kandungan kimia seperti itu,
sekam antara lain dapat dimanfaatkan untuk:

1. Bahan baku industri kimia, terutama kandungan
zat kimia furfural;

2. Bahan baku industri bahan bangunan, terutama
kandungan silika (SiO,) yang dapat digunakan
untuk campuran pada pembuatan semen
portland,bahanisolasi,husk-boarddancampuran
pada industri bata merah;

3. Sumber energi panas karena kadar selulosanya
cukup tinggi sehingga dapat memberikan
pembakaran yang merata dan stabil.

Sekam memiliki kerapatan jenis (bulk density)
125 kg/m?3, dengan nilai kalori 3.300 kkal/kg sekam.
Melihat potensi sekam yang begitu besar sebagai
sumber energi maka pemasyarakatan penggunaan
sekam sebagai bahan bakar alternatif pada rumah
tangga, sebagai pengganti energi kayu atau bahan
bakar minyak, sangat memungkinkan.

Sekam merupakan kulit terluar dari bulir padi
yang juga disebut merang atau cangkang padi.
Awalnya sekam padi sering dianggap limbah yang
tidak memiliki manfaat. Oleh karena itu di pabrik
penggilingan padi sekam hanya dibakar begitu saja.
Padahal sekam padi memiliki banyak manfaat bagi

BPTP JABAR 3
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manusia, terutama dalam bidang pertanian. Salah
satu cara untuk merubah sekam menjadi bahan
yang lebih bermanfaat bagi usaha pertanian adalah

arang sekam.

BPTP JABAR
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POTENSI ARANG SEKAM @D

rang sekam merupakan material penting
Ayang sering dipakai untuk bahan baku
pertanian. Selainituarang sekam juga dapat
digunakan untuk kebutuhan industri. Para petani
memanfaatkan arang sekam sebagai penggembur

tanah,bahan pembuatankompos, bokashi, takakura,
media tanam dan media persemaian.

Bahan baku arang sekam bisa didapatkan dengan
mudahditempat-tempatpenggilingan padi. Bahkan
di beberapa tempat, sekam padi dianggap sebagai
limbah. Sebanyak 20-30% dari proses penggilingan
padi akan dibuang dalam bentuk sekam padi.
Diwilayah sentra produksi padi, sekam padi sering
terlihat meumpuk di
penggilingan  padi
dan menjadi masalah
bagi pemilik pabrik
Gambar 1.

Gambar 1. Limbah Sekam di Penggilingan Padi

BPTP JABAR 5
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Cara Pembuatan Arang Sekam Padi
Dengan disusunnya panduan teknis ini,
diharapkan petani khususnya di kegiatan
pertanian bioindustri Rancakalong dan masyarakat
disekitarnya dapat memanfaatkan sekam padi dari
limbah menjadi bahan yang sangat bermanfaat dan
memberikan nilai tambah. Konsumen arang sekam
sudah banyak, sehinga tidak akan mengalami
kesulitan dalam pemasarannya.

6 BPTP JABAR
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CARA MEMBUAT ARANG SEKAM @D

rang sekam dibuat dari pembakaran tak
Asempurna atau pembakaran parsial sekam

padi, sehingga hasil akhir pembakaran
berupa arang bukan abu.

Ada berbagai cara membuat arang sekam padi.
Berikut ini akan diuraikan cara sederhana dan efektif
untuk membuat arang sekam sendiri. Terdapat dua
tahapan, yaitu tahap penyiapan alat pembakaran
dan tahap proses pembakaran sekam padi.

1. Membuat alat pembakaran

Cari tong silinder atau drum yang terbuat dari
besi, seng, alumunium atau logam yang tahan api
lainnya. Sebaiknya berukuran kurang lebih 20 liter.
Kemudian buang salah satu dari alas atau atap
silinder tersebut.

Pada bagian alas atau atap silinder yang tidak
dibuang, buat lubang berbentuk lingkaran dengan
diameter 10 cm. Usahakan lubang terdapat tepat
ditengah-tengah lingkaran atau berada di titik pusat
diameter silinder.

BPTP JABAR 7
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Cara Pembuatan Arang Sekam Padi

Kemudian buat lubang-lubang dengan paku

atau pahat pada dinding silinder (diamater kurang

lebih 0,5 cm) dengan jarak antar lubang sekitar 2-3

cm. Lubang ini berfungsi untuk membuang panas

dari bahan bakar ke tumpukan sekam padi, tanpa
harus membakar sekam secara langsung.

Bagian yang tajam dari lubang tersebut harus
mengarah keluar mirip seperti parutan kelapa
(Gambar 2). Hal ini dimaksudkan supaya lidah api
menjulur keluar, karena kalau bagian yang tajamnya
mengarah kedalam lidah api tidak akan menjulur
keluar. Pipa ini akan berfungsi sebagai cerobong
asap sekaligus ruang pembakaran.

Gambar 2. Cerobong Pembakaran Arang Sekam Padi

Cari atau buat pipa seng sepanjang 1 cm dengan
diamater 10 cm. Masukkan pipa seng tersebut

8 BPTP JABAR
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Cara Pembuatan Arang Sekam Padi
kedalam lubang yang telah dibuat pada alas atau
atap silinder, sehingga berfungsi sebagai cerobong
asap bagi kamar pembakaran yang ada di silinder
utama.

Rekatkan pipa dengan cara dilas sehingga pipa
berdiri tegak lurus di atas silinder. Atau letakkan
pipa cerobong pada lubang yang ada di silinder,
ganjal dengan paku dan ikat dengan kawat besi agar
pipa cerobong bisa berdiri tegak dan tidak melesak
ke dasar silinder. Gambar alat pembakaran arang
sekam disajikan pada Gambar 3

Gambar 3. Alat Pembakaran Arang Sekam Padi

BPTP JABAR 9
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2. Proses pembakaran arang sekam

Pilih  lokasi pembakaran yang jauh dari
perumahan atau jalan, karena proses pembakaran
sekam padi akan menimbulkan asap yang tebal.
Sebaiknya alas tempat pembakaran terbuat dari
lantai keras yang tahan panas, atau alasi bagian
bawah dengan plat seng sebelum melakukan
pembakaran. Hal ini untuk memudahkan
pengambilan arang sekam.

Buat api unggun seukuran silinder yang telah
kita buat sebelumnya. Bahan bakarnya bisa
menggunakan kertas koran, kayu bakar atau daun-
daun kering. Kemudian nyalakan api, lalu tutup api
tersebut dengan silinder yang telah diberi cerobong
asap tadi.

Timbun ruang pembakaran silinder yang
didalamnya sudah ada nyala api dengan beberapa
karung sekam padi. Penimbunan dilakukan
menggunung ke atas setinggi kurang lebih 1 meter
dengan puncak timbunan cerobong asap yang
menyembul keluar.

Setelah 20-30 menit atau saat puncak timbunan
sekam padi terlihat menghitam, naikkan sekam
yang masih berwarna coklat di bawah ke arah

10 BPTP JABAR
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Barat




Cara Pembuatan Arang Sekam Padi

puncak. Lakukan terus sampai semua sekam padi
menghitam sempurna.

Setelah semua sekam berubah menjadi hitam,
siram dengan air hingga merata. Penyiraman
dilakukan untuk menghentikan proses pembakaran.
Apabila proses pembakaran tidak dihentikan maka
arang sekam akan berubah menjadi abu (Gambar
4). B T e "‘?&m Vr:ﬁ%

i o Ul
q.u;*“."‘

Gambar 4. Arang Sekam Padi yang Sudah Jadi

Setelah disiram dan suhunya menurun, bongkar
gunungan arang sekam dan keringkan. Kemudian
masukkan ke dalam karung dan simpan di tempat
kering.

BPTP JABAR 11
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KANDUNGAN ARANG SEKAM PADI @

merupakan media yang baik bagi tumbuh

dan berkembangnya organisme hidup. Baik
yang berupa mikroorganisme seperti bakteri
akar maupun makroorganisme seperti cacing
tanah. Kelebihan lainnya, arang sekam tidak
membawa mikroorganisme patogen. Karena proses
pembuatannya yang melalui pembakaran sehingga
relatif steril.

Secara biologis, tanah yang gembur

Secara kimia, arang sekam memiliki kandungan
unsur hara penting seperti nitrogen (N), fosfor
(P), kalium (K), kalsium (Ca) dan Magnesium
(Mg). Keasamannya netral sampai alkalis dengan
kisaran pH 6,5 sampai 7. Arang dari sekam padi
tidak mengandung garam-garam yang merugikan
tanaman.

Arang darisekam paditidak mengandung garam-
garam yang merugikan tanaman. Arang sekam kaya
akan kandungan karbon, dimana unsur karbon
sangat diperlukan dalam membuat kompos. Dari
beberapa penelitian diketahui juga kemampuan
arang sekam sebagai absorban yang bisa menekan

12 BPTP JABAR
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jumlah mikroba patogen dan logam berbahaya
dalam pembuatan kompos sehingga kompos
yang dihasilkan bebas dari penyakit dan zat kimia
berbahaya.

Arang sekam kaya akan kandungan karbon,
dimana unsur karbon sangat diperlukan dalam
membuat kompos. Dari beberapa penelitian
diketahui juga kemampuan arang sekam sebagai
absorban yang bisa menekan jumlah mikroba
patogen dan logam berbahaya dalam pembuatan
kompos. Sehingga kompos yang dihasilkan bebas
dari penyakit dan zat kimia berbahaya.

Pembakaran sekam dengan sistem cerobong
asap menghasilkanrendemenarang 75,46 % dengan
kadar air 7,35 % dan kadar abu 1 % (Tabel 2).

Tabel 1. Mutu arang sekam hasil pembakaran

Komponen mutu Mutu
Kadar air sekam (%) 10,05
Rendemen arang (%) 75,46
Kadar air arang sekam (%] /,3D
Kadar abu sekam (%) 1,00
Waktu pembuatan (jam) 2,00
Kapasitas pembakaran 15,00
(kg/jam)

BPTP JABAR 13
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MANFAAT ARANG SEKAM PADI @)

rang sekam memilikibanyak manfaat, baik di
Adunia pertanian maupun untuk kebutuhan
industri, para petani memanfaatkan
arang sekam sebagai penggembur tanah, bahan

pembuatan kompos, pupuk bokashi, media tanam
dan media persemaian.

Secara biologis, tanah yang gembur merupakan
media yang baik bagi tumbuh dan berkembangnya
organisme hidup. Baik yang berupa mikroorganisme
sepertibakteriakarmaupunmakroorganismeseperti
cacing tanah. Kelebihan lainnya, arang sekam tidak
membawa mikroorganisme patogen. Karena proses
pembuatannya yang melalui pembakaran sehingga
relatif steril.

1. Media Tanam di Lahan dan Polibag

Di dalam tanah, arang sekam bekerja dengan
cara memperbaiki struktur fisik, kimia dan biologi
tanah. Arang sekam bisa meningkatkan porositas
tanah sehingga tanah menjadi gembur sekaligus
juga meningkatkan kemampuan tanah menyerap
air (Gambar 5).

14 BPTP JABAR
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Teknk pemberian arang sekam untuk budidaya
tanaman jagung di lahan dapat dilakukan dengan
caradisebar padabarisantanam, sepertiditunjukkan
pada Gambar 5. Pemberian dengan cara disebar
pada barisan tanaman lebih efisien namun tidak
mengurangi pengaruhnya terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman jagung.

Gambar 5. Pemanfaatan Arang Sekam untuk Tanaman Jagung

Diperkotaan, arang sekam banyak dibutuhkan
untuk media tanam tanaman hias. Kelebihan
media ini adalah bobotnya yang ringan dan mudah
dibersihkan dari akar tanaman. Sifat seperti ini
dibutuhkan untuk tanaman-tanaman yang akan
didistribusikan (Gambar 6).

BPTP JABAR 15
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Gambar 6. Pemanfaatan Arang Sekam Diperkotaan untuk Media Tanaman
Sayuran (KRPL)

2. Media Tanaman Hidroponik

Media tanaman adalah media tumbuh bagi
tanaman yang dapat memasok sebagian unsur-
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Media
tanaman (media tumbuh) merupakan salah satu
unsur penting dalam menunjang pertumbuhan
tanaman secara baik. Sebagian besar unsur-unsur
hara yang dibutuhkan tanaman dipasok melalui
media tanaman. Selanjutnya diserap oleh perakaran
dan digunakan untuk proses fisiologis tanaman.

16 BPTP JABAR
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Media tanam yang ideal untuk tanaman hias
harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1. Bersifat poros atau mudah membuang air yang
berlebihan;

2. Berstrukturgembur,suburdandapatmenyimpan
air yang cukup untuk pertumbuhan tanaman;

3. Tidak mengandung garam laut atau kadar
salinitas rendah;

4. Keasaman tanah netral hingga alkalis, yakni pada
pH6 - 7;

5. Tidak mengandung organisme penyebab hama
dan penyakit;

6. Mengandung bahan kapur atau kaya unsur
kalcium.

Media untuk tanaman hidroponik bermacam-
macam yang dapat digunakan, dapat dari arang
sekam, pasir, zeolit, rockwoll, gambut (peat moss),
dan serbuk sabut kelapa. Persyaratan terpenting
untuk media hidroponik harus ringan dan porus.
Tiap media mempunyai bobot dan porositas yang
berbeda. Oleh karena itu, dalam memilih media
sebaiknya dicari yang paling ringan dan yang
mempunyai porositas baik, salah satunya yang
dibuat dari arang sekam (Gambar 7).
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Gambar 7. Arang Sekam Padi untuk

Media Hidroponik B sﬂ.\“q

Media arang sekam mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Kelebihannya antara lain harganya
relatif murah, bahannya mudah didapat, ringan,
sudah steril, dan mempunyai porositas yang baik.
Kekurangannya yaitu jarang tersedia di pasaran,
yang umum tersedia hanya bahannya (sekam/kulit
gabah) saja, dan hanya dapat digunakan dua kali.

Media arang
sekamumumnya
digunakanuntuk
hidroponik
tomat, paprika,
dan mentimun
(Gambar
8). Namun

bukan  berarti
hidro pon i k Gambar8. Hidroponik dengan Media Arang
Sekam Padi

18 BPTP JABAR
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tanaman sayuran yang lain tidak dapat
menggunakannya. Tanaman sayuran yang lain

dapat juga menggunakan media ini, tetapi tidak
biasa dilakukan.
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PELUANG PEMASARAN DAN NILAI
EKONOMI ARANG SEKAM O

perusahaan peleburan bijih baja, industry

hortikultura terutama bunga potong dan
paprika, serta rumah tangga. Briket arang sekam
dapat pula dikembangkan penggunaannya sebagai
media tumbuh tanaman bernilai ekonomis tinggi di
samping sebagai bahan bakar ramah lingkungan.
Untuk mendukung pemanfaatan sekam sebagai
bahan bakar alternatif, ada beberapa model tungku
yang dapat dikembangkan, antara lain tungku
rumah tangga model Singer dan model Sumarni
serta tungku briket arang sekam terbuat dari plat
besi.

Pangsa pasar arang sekam antara lain adalah

Pembuatan arang sekam dan briket arang sekam
menghasilkan produk tambahan berupa abu. Abu
sekam dapat dimanfaatkan untuk abu gosok, bahan
ameliorasi tanah masam, dan bahan campuran
dalam pembuatan semen hidrolik. Abu sekam
dapat pula dimanfaatkan untuk campuran batu bata
pres. Batu bata yang dibuat dari semen abu sekam
mempunyai kualitas yang lebih baik ditinjau dari
kekuatan tekannya (compressive strength) antara
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Cara Pembuatan Arang Sekam Padi

175 - 450 kg/cm?, di samping mempunyai kekuatan
renggang (tensile strength), elastis, dan tahan
asam.

Di tingkat penggilingan, harga sekam kering
sekitar Rp 50/kg dan bila diolah menjadi arang
sekam harganya menjadi hampirRp 150/kg.Ternyata
sentuhan teknologi pengolahan sederhana tersebut
mampu memberikan nilai tambah yang cukup besar.
Harga arang sekam di tingkat petani bunga dan
petani sayuran dapat mencapai Rp 700 - Rp 750/kg.
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